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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Analisis Mas{lah}ah Mursalah atas kebijakan Polsek Tandes Surabaya bagi 

Keharmonisan Rumah Tangga Tahanan 

Dalam ajaran Islam suatu hukum  itu bersifat dinamis, yang artinya 

dapat berubah-ubah menyesuaikan dengan zamannya dan ada pula ketentuan 

yang tidak diatur dalam Alquran dan Hadis sehingga para ulama zaman dahulu 

harus menggali hukum sendiri, yang biasa disebut dengan ijtihad, para Ulama 

berijtihad dengan berpedoman pada Alquran dan Hadis yang mana sebagai 

sumber primer hukum Islam yang utam}a. Sedangkan untuk sumber sekunder 

ada banyak, salah satunya adalah mas}lah}ah mursalah. 

Masl}ah}ah mursalah timbul karena tidak adanya dalil dari Alquran 

yang menjelaskan benar tidaknya tindakan yang dilakukan manusia. Sehingga 

dengan tujuan yang baik dan demi kemashlahatan bersama digunakan sebagai 

penetapan hukum Islam. Meskipun terjadi khilaf antar ulama tentang 

penggunaan mas}lah}ah mursalah namun penulis setuju bahwa sejatinya syariat 

Islam diturunkanya demi kemaslahatan umatnya. Jika terjadi perubahan 

hukum maka itu sepenuhnya kembali kepada kemaslahatan bersama dan 

hukum berkewajiban untuk mengikuti perkembangan zaman sesuai dengan 

kemaslahatan. kaidah fiqh mengungkapkan yaitu: 

انِ كا مْ الَا وا  انِ ما زْ الَا  رِ يُ غا تا بِ  امِ كا حْ الَا  رُ يُ غا لَا يىُْكِرُ تا   
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“tidak dipungkiri bahwa perubahan hukum terjadi dengan berubahnya 

waktu dan keadaan”  
1
 

 

Pembaharuan hukum Islam  manjadi sangat penting di zaman ini, 

supaya hukum Islam dapat menjawab segala permasalahan yang baru muncul 

saat ini. Selaras dengan apa yang dikatakan oleh Abdul Mannan bahwa 

pembahruan hukum Islam perlu dilakukan karena beberapa faktor: 

 Pertama, untuk memberikan aturan hukum karena terdapat beberapa 

persoalan yang kitab fiqh belum mengaturya.  

Kedua, pengaruh globalisasi dan kecanggihan tekhnologi yang belum 

ada aturan hukumnya.  

Ketiga, pengaruh reformasi dalam berbagai bidang yang memberikan 

peluang bagi hukum Islam sebagai acuan dalam penetapan hukum nasional. 

 Keempat, pengaruh pembaruan hukum Islam yang dilakukan oleh 

mujtahid tingkat nasional maupun internasional. 
2
 

Dalam kaitannya dengan kebijakan Polsek Tandes Surabaya bagi 

tahanan dalam pemenuhan nafkah batin perlu payung hukum yang jelas, 

selama ini menurut peneliti perhatian terhadap kebijakan dalam pemenuhan 

nafkah batin kurang begitu terlihat dan juga tidak adanya sarana yang 

memadai dibeberapa lembaga terkait. Meskipun itu di LAPAS (Lemabaga 

Pemasyarakatan) dan RUTAN ( Rumah Tahanan). Perlu diketahui dari 

penelitian terdahulu yang dihimpun oleh peneliti mengungkapkan beberapa 

                                                             
1
 Abdul Karim Zaidan, Al-Wajiz 100 Kaidah Fiqih dalam Kehidupan Sehari-hari, Penerjemah 

Muhyiddin Masrida, (Jakarta, Al-Kautsar, 2008). 169. 

2  Abdul Mannan, Reformasi Hukum Islam Di Indonesia, ( Jakarta: Rajawali Press, 2006). 153. 
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fakta diantaranya banyak terjadi kasus perceraian dan kelainan seksual yang 

dialami tahanan setelah keluar dari penjara. Hal ini menjadikan tujuan dari 

penjara sedikit menyimpang dari tujuannya, bukan menjadikan lebik baik 

seseorang tetapi bisa membawa mafsadat bagi tahanan. 

Jika dikaitkan dengan konsep mas}lah}ah yang bertujuan untuk 

kepentingan umum maka tidak lepas dari maqas}idus shari’ah  yang meliputi 

lima jaminan dasar yaitu:  

1. Keselamatan Agama  

2. Keselamatan Jiwa   

3. Keselamatan Akal  

4. Keselamatan Keluarga  

5. Keselamatan Harta.  

Untuk melihat relevansinya kebijakan yang diambil oleh Polsek 

Tandes Surabaya kaitannya dengan keharmonisan rumah tangga tahanan 

dengan konsep mas}lah}ah maka terlebih dahulu harus dikaji satu-persatu. 

Pertama, para tahanan bisa bertemu dengan keluarga pada waktu jam 

besuk, pada waktu bertemu dengan keluarga, tahanan berusaha semaksimal 

mungkin untuk mengungkapkan hal-hal yang baik dengan tujuan  

menenangkan si istri agar tabah dan memaafkan perbuatan si tahanan. Apa 

yang dilakukan senada tujuan syariat yaitu menyelamatkan keluarganya dari 

perceraian. Bukan tidak mungkin jika si istri tidak kuat menahan tanggung 

jawab sosial karena malu mempunyai suami yang menjadi tahanan akhirnya 
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memintai cerai. Hal ini dibuktikan oleh penulis dengan mewawancarai salah 

satu tahanan. 

“Disisi lain kerja saya yang tidak tetap atau serabutan, apalagi ketika 

menjadi tahanan seperti ini. Hanya sebagian keluarga yang datang 

membesuk. Ini dapat kabar kalau istri saya meminta cerai, karena 

merasa malu akibat perbuatan saya. Untuk biaya kebutuhan sehari hari 

saya serahkan apa yang ada dirumah untuk dikelola.”
3
 

 

Bukan hanya pada keselamatan keluarganya saja namun keselamatan 

agama. sebab sebuah perceraian sangat dibenci oleh Allah SWT dan 

perkawinan merupakan bentuk penyempurnaan agamanya. Nabi muhammad 

SAW. Bersabda: 

ُ  قا زا را  هْ ما  ِِ طْ ي شا لا عا  هُ اوا عا أا  دْ قا فا  ت  حا الِ صا  أة  را امْ ِِ اللا ي فِ  اللا  قِ تا يا لْ فا  هِ ىِ ديْ رِ

ياقِ با الْ  رِ طْ الشا   

Artinya: “Siapa yang diberi  karunia oleh Allah seorang istri yang 

sholihah, berarti Allah telah menolongnya untuk menyemurnkanan 

setengah agamanya. Karena itu, bertawalah kepada Allah setengah 

sisanya”. 
4
 

 

Kedua, tahanan bisa mengajukan izin bertemu keluarga diluar jam 

besuk yang merupakan inisiatif tahanan untuk bertemu keluarga jika rindu 

dengan mereka, baik dengan istri ataupun anaknya, dari hasil penelitian yang 

sudah dicantumkan pada bab III dapat disimpulkan para tahanan ingin menjadi 

lebih bermanfaat lagi bagi keluarganya bukan hanya menjadi sumber masalah. 

Hal ini dilakukan agar keselamatan jiwanya terjamin dan juga akalnya, 

maksud dari keselamatan jiwa merupakan keselamatan bagi kehormatannya, 

                                                             
3 M. Dulgani bin Dahruji, wawancara 23 Desember 2016. 
4 Shahih targhibu wa tarhib. 
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dengan begitu tahanan tidak merasa diabaikan dan merasa berguna. Akal itu 

sendiri dari kehidupan jiwa. oleh karena itu, aturan-aturan yang disyariatkan 

untuk menjamin eksistensi jiwa. Sekaligus dimaksudkan untuk menjamin 

eksistensi akal. Dalam surat At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi: 

                                    

                       

Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 

apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.”
5 

 

Ketiga, tahanan membolehkan istrinya bekerja untuk biaya 

kehidupan sehari-hari dan membolehkan mengelola barang yang ditinggalkan 

oleh tahanan agar harta benda tersebut bernilai manfaat. Para tahanan 

menyadari bahwa meraka tidak bisa menafkahi secara layak jadi jalan satu-

satunya seperti itu agar istri yang ditinggalkannya dapat bertahan hidup. 

Dari analisis penulis, lima unsur yang terkandung dalam Maqas{idus 

shari’ah sudah tercakup didalamnya. Jumhur ulama sepakat bahwa tujuan 

hukum harus mengandung lima unsur tersebut. Adanya lima unsur tersebut 

sejatinya untuk meraih manfaat dan menolak kemudhorotan yang takutnya 

semata-mata demi kepentingan keduniawian saja tanpa dilandasi agama. 

Sebagai tahap awal peneliti menganalisis dengan maqas{idus shari’ah sebab hal 

ini syarat mutlak tindakan tersebut sejalan dengan nilai-nilai yang terkandung 

dalan ajaran Islam atau tidak. Apabila sudah tercakup, maka sebagai penguat 

                                                             
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya...., 286.   
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alasan yang dilakukan oleh tahanan sejalan dengan mas}lah}ah mursalah harus 

memenuhi beberapa syarat yang telah dipaparkan dalam Bab II sebelumnya. 

Berikut beberapa syarat kehujjahan mas}lah}ah mursalah beserta analisis 

peneliti, yaitu: 

1. Mas}lah}ah tersebut benar-benar mas}lah}ah yang hakikat. Apa yang terjadi 

bukan sebuah perkiraan belaka. Memberi nafkah kepada istri merupakan 

tanggung jawab suami, yang sudah terikat sejak akad nikahnya sah. 

Bagaimanapun keadaan suami wajib memberikan sesuai dengan 

kemampuannya seperti yang sudah dinashkan oleh Allah SWT dan 

kewajiban tersebut tidak bisa diwakilkan kepada lain pihak. Maka 

kebijakan yang dikeluarkan Polsek Tandes Surabaya sudah mencakup 

syarat pertama.  

2. Mas}lah}ah tersebut bersifat umum, bukan perorangan atau sekelompok 

orang. Menurut peneliti kebijakan tersebut lebih dari sekelompok yang 

merasakan manfaatnya,  hanya saja penerapan di beberapa Polsek yang lain 

berbeda. Manfaat tersebut dirasakan juga oleh banyak tahanan beserta 

keluarganya. Ini sesuai dengan prinsip mas}lah}ah yang disampaikan Imam 

asy-Syathibi. Bahwa mas}lah}ah harus bermuara pada kepentingan manusia 

yang mana membawa manfaat dan menghindarkan dari mafsadat.6 

3. Mas}lah}ah tersebut sejalan dengan tujuan syariat. Apabila dikaitkan dengan 

syariat maka sesuai pemaparan peniliti sebelumnya sudah jelas bahwa 

kebijakan tersebut telah senafas dengan tujuan syariat Islam yang meliputi 

                                                             
6 Abdul Rahman Dahlan, Ushul Fiqh..., 304. 
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lima pokok kehidupan berupa menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga akal 

menjaga keturunan dan menjaga harta. Meskipun kebijakan tersebut tidak 

dapat dijumpai dalam Undang-Undang No. 6 tahun 2013. tetapi kebijakan 

tersebut mengandung kemashlahatan. Sebagaiaman disebutkan dalam 

kaidah fiqh : 

تِ  صْلاحا ىوُْطٌ باِلما عِيَّتِ ما امِ عالاي  الرا فُ الَِما  تاصارَّ

“kebijakan seorang pemimpin atas rakyat harus berdasarkan 

kemashlahatan”
7
 

 

4. Mas}lah}ah tersebut tidak bertentangan dengan apa yang ditetapkan Allah 

SWT. dari hasil data yang dihimpun peneliti tidak ditemukan dalam 

Alquran maupun hadis yang melarang kebijakan Yang menyangkut 

bertemunya tahanan dengan keluarga secara utuh. Hanya pendapat ulama-

ulama dari empat Madzhab yang bisa sebagai acuan.  

Pendapat pertama yaitu suami dilarang untuk hubungan badan dengan 

istrinya saat ia menjadi tahanan. Alasannya karena tujuan pokok penahanan 

adalah membuatnya merasa jera dan tersiksa sehingga tahanan tidak 

mengulangi kesalahan dan kejahatannya lagi. Sehingga ketika tahanan 

diperbolehkan melakukan hal itu dengan istrinya, maka tidak ada unsur 

menyiksa hatinya, membuatnya resah dan efek jeranya kurang dan juga 

bersenggama bukanlah kebutuhan pokok sebagaimana halnya makan. Ini 

pendapat ulama Madzhab Maliki, sebagian Madzhab Hanafi dan sebagian 

Madzhab Syafi’i.  

                                                             
7 Abdul Haq, Formulasi Nalar Fiqh Telaah Fiqh Konseptual, (Surabaya: Khalista, 2009), 75. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 
 

Kedua, seorang suami tidak boleh dilarang untuk memenuhi 

kewajibannya kecuali jika ada maslahat dalam pelarangannya. Termasuk 

kewajiban pemenuhan nafkah batin tersebut, sebagaimana pelarangan 

sholat jum’at, dan hal ini sepenuhnya tergantung kebijakan kepolisian. 

Pendapat ini dikeluarkan ulama Madzhab Syafi’i.  

Ketiga, pandapat terakhir dirinci menjadi tiga bagian  

(1) suami boleh bersenggama dengan istrinya dimasa penahanannya 

apabila memang di penjara tersebut ada tempat khusus yang tidak akan 

terlihat orang lain. Sebagian ulama menambahkan bahwa syarat tempat 

haruslah layak.  

(2) suami tidak diperbolehkan berhubungan badan dengan suaminya 

apabila tidak ada tempat khusus. Pendapat ini diutarakan oleh ulama 

Madzhab Hanbali, mayoritas ulama Madzhab Hanafi dan sebagian ulama 

Madzhab Syafi’i. Beliau-beliau berargumentasi bahwa  jika suami tidak 

dilarang untuk memenuhi syahwat perutnya dengan makan dan minum, 

maka ia juga tidak diarang memenuhi syahwat lainnya. Karena tidak ada 

ada perkara yang menjadikan gugurnya kewajiban tersebut.
8
  

Pada konsep mas}lah}ah mursalah dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kebijakan tersebut telah sesuai dengan prinsip agama Islam (maqashidus 

syari’ah), selanjutnya kebijakan tersebut dikaitkan pada keharmonisan 

rumah tangga tahanan, keharmonisan akan terwujud jika didalamnya ada 

sikap saling menghargai dan menyayangi, suami maupun istri harus dapat 

                                                             
8 Ubaid bin aziz hasanan, “hukum berhubang intim didalam penjara”, 
www.fikihkontemporer.com, diakses pada 25/01/17. 

http://www.fikihkontemporer.com/
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membuat pasangannya merasa dibutuhkan secara moril, bukan hanya 

materiil, karena pada dasarnya tugas rumah tangga dibagi rata, dipikul 

bersama dan saling bertanggung jawab. Karakteristik diatas dapat peniliti 

korelasikan yaitu melalui data hasil wawancara dari tahanan dan juga para 

istri tahanan, yang mana terdapat variasi jawaban yang berbeda-beda, 

untuk para istri dari lima narasumber yang telah dipilih memberikan 

jawaban sangat mendukung akan kebijakan ini karena memang sangat 

terbantu bagi keharmonisan keluarganya, meskipun waktu yang diberikan 

sangat sedikit untuk bertemu. Indikasi terciptanya keharmonisan tersebut 

dapat dijumpai dari ungkapan istri tahanan harold imanuel anakotta yaitu 

feronika agatta yang selalu mendukung suaminya dalam keadaan terpuruk 

dan menjalani proses dalam tahanan. Dalam ajaran agama Islam sendiri 

menjaga keharmonisan rumah tangga merupakan sunnahtullah yang telah 

diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW yang sangat mencintai istri istrinya, 

begitu juga sebaliknya, istri-istri beliau menyayangi Nabi Muhammad 

dalam keadaan apapun sehingga tujuan dari perkawanian dapat terpenuh. 

Beliau bersabda: 

هم  اء  س  ن  ل   م  ك  ار  ي  خ   م  ك  ار  ي  خ  ا ؤ  ق  ل  خ   م  ه  ن  س  ا اح  ان  م  ي ا   ن  ي  ن  م  ؤ  م  ال   ل  م  ك  أ    

Artinya: Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling 

baik akhlaknya, dan sebaik-baiknya kalian adalah yang paling baik 

terhadap istri-istrinya. ( HR. At-Tirmidzi No. 1162) 

 

 

Selain itu ada beberapa yang berakhir perceraian, memang hal seperti 

itu tidak bisa dihindari dan bisa saja terjadi pada tahanan lainnya, seperti 
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narasumber yang bernama Siti Ambarwati, dari data yang dihimpun 

peneliti memang sebelumnya sudah terjadi percekcokan antara suami istri 

tersebut karena faktor ekonomi ditambah lagi karena faktor keduanya yang 

tidak mau mengerti satu sama lain. Yang berimbas pada perceraian 

keduanya. 

Dari apa yang telah dipaparkan di atas, kebijakan terhadap 

keharmonisan rumah tangga tahanan telah sesuai dengan ajaran  agama 

Islam dan tujuan untuk menciptakan keharmonisan rumah tangga tahanan 

juga terpenuhi, hanya saja belum mempunyai payung hukum yang tetap. 

 


